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  LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI BIJI PEPAYA (Carica papaya L) 

 

Gambar V.1 Hasil determinasi biji pepaya (Carica papaya L) 

  



43 
 
 

 
 
 

LAMPIRAN 2 

TANAMAN BIJI PEPAYA (Carica papaya L) 

 

 

(1) 

 

Gambar V.2 (1) Tanaman Pepaya, (2,3) Biji Pepaya (Carica papaya L) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

(2) 

 

(3) 

Gambar V.2 (1) Tanaman Pepaya, (2,3) Biji Pepaya (Carica papaya L) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 96% BIJI PEPAYA (Carica papaya L) 

 

 

 

- Dimaserasi dengan etanol 96% 

sampai simplisia terendam 

- Dimaserasi selama 3 x 24 jam 

- Sesekali dilakukan pengadukan 

- Disaring   

  
 

 

-Dipekatkan dengan rotary       

evaporator 

 
        

 

-Diuapkan pada suhu < 50˚C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar V.3 Bagan pembuatan ekstrak biji pepaya (Carica papaya L) 

  

  300 gram serbuk simplisia 

biji pepaya 
 

Ampas 
 

Ekstrak etanol cair 
 

Ekstrak etanol 
 

Ekstrak kental etanol 
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LAMPIRAN 4 

PERHITUNGAN DOSIS 

1. Glibenklamid  

Dosis Glibenklamid 5 mg/70KgBB 

Untuk mencit 20 gr = FK manusia ke mencit x Dosis Glibenklamid 

   = 0,0026 x 5 mg 

   = 0,013 mg/20 grBB 

   = 0,65mg/KgBB 

Volume pemberian peroral 0,2 ml/20 grBB, maka konsentrasi 

glibenklamid adalah: = 
0,013 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
 

   = 0,065 mg/mL 

Volume sediaan yang akad dibuat sebanyak 20 mL 

   = 0,065mg x 20 mL 

   = 1,3 mg/20 mL 

2. Aloksan 

Dosis Aloksan 120 mg/KgBB 

Untuk mencit 20 gr = 
 20

1000
  x 120mg/KgBB 

   = 2,4 mg/20 grBB 

 Untuk pemberian peroral sebanyak 0,5 mL/20 grBB, maka konsentrasi 

Aloksan adalah: = 
2,4 𝑚𝑔

0,5 𝑚𝐿
  

   = 4,8 mg/mL 

Volume sediaan yang akan dibuat sebanyak 25 mL 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

= 4,8 mg x 25 mL = 120 mg/mL 

3. Dosis III  

Dosis ekstrak etanol biji pepaya 400 mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 gr = 
20

1000
 x 400 = 8 mg/20grBB 

Volume pemberian peroral = 0,2 mL/20 grBB, maka konsentrasi 

Ekstrak adalah:  = 
8 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 40 mg/mL 

Volume yang akan dibuat  sebanyak 20 mL 

    = 40 mg x 20 mL 

    = 800 mg/20mL 

4. Dosis II 

Dosis ekstrak etanol biji pepaya 200 m/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 gr = 
20

1000
 x 200 = 4 mg/20grBB 

Volume pemberian peroral  = 0,2 mL/20grBB, maka konsentrasi 

Ekstrak adalah   = 
4 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 20 mg/mL 

Volume sediaan yang akan dibuat 20 mL 

Untuk membuat konsentrasi 20 mg/mL dilakukan pengenceran dari 

Konsentrasi 40 mg/mL (dosis 400 mg/KgBB) 

V1.C1 = V2.C2 

20.20 = V2.40 
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LAMPIRAN 4 

      (LANJUTAN) 

 

 

V2 = 
20 𝑥 20

40
 

V2 = 10 mL (diambil 10 mL kemudian ditambah kan dengan tragakan 

1% hingga 20mL) 

1. Dosis I 

Dosis ekstrak etanol biji pepaya 100 mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 gr = 
20

1000
 x 100 = 2 mg/20grBB 

Volume pemberian peroral  = 0,2 mL/20grBB, maka konsentrasi 

Ekstrak adalah   = 
2 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 10 mg/mL 

Volume sediaan yang akan dibuat 20 mL 

Untuk membuat konsentrasi 10 mg/mL dilakukan pengenceran dari 

konsentrai 20 mg/mL (dosis 200 mg/KgBB) 

V1.C1 = V2.C2 

20.10 = V2.20 

 V2 = 
20 𝑥 10

20
 

V2 = 10 mL (diambil 10 mL kemudian ditambah kan dengan tragakan 

1% hingga 20mL. 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL BIJI 

PEPAYA (Carica papaya L) DIABETES ALOKSAN 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar V.4 Bagan pengujian aktivitas antidiabetes ekstrak etanol biji pepaya 

(Carica papaya L) pada mencit putih jantan galur Swiss Webster. 

 

Metode uji 

Kelompok 

kontrol 

 

Kelompok 

pembanding 

Kelompok uji 

Positif Negatif 
Dosis I 

(100 

mg/kg

bb) 

Dosis 

II (200 

mg/kg

bb) 

Dosis 

III 

(400mg/

kgbb) 

 

Diberi obat 

pembanding 

(glibenklamid 

dosis 

5mg/70kgbb) 

Pemeriksaan 

kadar induksi 

Pemeriksaan kadar glukosa 

darah awal sebelum diinduksi 

Diinduksi dengan 

aloksan dosis 120 

mg/KgBB 

Diberi sediaan uji 

Pemeriksaan kadar glukosa darah pada hari ke-1, 7, 14 

Data dianalisis secara statistik  

Diberi 

suspensi 

tragakan 

1% 

Diberi 

aquadest 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL BIJI 

PEPAYA (Carica papaya L) DIABETES ALOKSAN 

 

 Tabel V.6   

Hasil Uji Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etanol Biji Pepaya 

 

Kelompok 

No 

Mencit 

Kadar Glukosa Darah (mg/mL) pada waktu 

pengamatan (hari) 

H0 H1 H7 H14 

 

 

 

Kelompok 

Kontrol positif 

Tragakan 1% 

1 216 221 219 231 

2 199 218 221 225 

3 198 201 260 279 

4 212 214 220 263 

5 213 214 243 245 

Jumlah 1038 1068 1163 1243 

Rata-rata 207,6 213,6 232,6 248,6 

SD 8,4 7,6 18,3 22,4 

  

 

Kelompok 

Kontrol negatif 

(air suling) 

1 84 88 79 61 

2 96 95 96 96 

3 96 96 79 69 

4 112 121 121 120 

5 116 109 88 88 

Jumlah 504 509 463 434 

Rata-rata 100,8 101,8 92,6 86,8 

SD 13,1 13,1 17,4 23,3 

 

 

Kelompok 

Pembanding 

(glibenklamid 

5mg/KgBB) 

1 243 239 190 54 

2 261 250 189 50 

3 213 212 201 60 

4 239 230 189 51 

5 259 255 199 70 

Jumlah 1215 1186 968 285 

Rata-rata 243 237,2 193,6 57 

SD 19,3 17,1 5,9 8,2 

 

Dosis I 

(ekstrak biji 

pepaya 100 

mg/KgBB) 

1 213 213 204 197 

2 197 196 189 92 

3 201 200 198 197 

4 231 230 228 228 

5 228 228 204 201 

Jumlah 1070 1067 1023 915 

Rata-rata 214 213,4 204,6 183 

SD 15,4 15,6 14,4 52,5 
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LAMPIRAN 6 

Tabel V.6 

(LANJUTAN) 

 

 

Kelompok 

No 

Mencit 

Kadar Glukosa Darah (mg/mL) pada waktu 

pengamatan (hari) 

H0 H1 H7 H14 

 

 

 

Dosis Uji II 

(ektrak biji 

pepaya 200 

mg/KgBB) 

1 239 238 230 107 

2 225 224 167 98 

3 204 201 199 80 

4 192 190 188 92 

5 201 200 197 113 

Jumlah 1061 1053 981 490 

Rata-rata 212,2 210,6 196,2 98 

SD 19,3 19,7 22,8 12,9 

 

 

Dosis Uji III 

(ekstrak biji 

pepaya 400 

mg/KgBB) 

1 243 240 184 168 

2 202 202 197 96 

3 259 258 249 241 

4 244 240 230 225 

5 201 194 170 150 

Jumlah 1149 1134 1030 880 

Rata-rata 229,8 226,8 206 176 

SD 26,6 27,4 32,7 58,7 

 

Keterangan: I (kontrol negatif) = diberi air suling 

  II (kontrol positif) = diberi suspensi tragakan 1% 

III (pembanding) =diberi suspensi glibenklamid 5mg/70KgBB 

IV (uji dosis I) = diberi ekstrak biji pepaya 100 mg/KgBB 

V (uji dosis II)  = diberi ekstrak biji pepaya 200 mg/KgBB 

VI (uji dosis III)  = diberi ekstrak biji pepaya 400 mg/KgBB  
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LAMPIRAN 7 

PERUBAHAN KADAR GLUKOSA DARAH MENCIT SESUDAH 

PERLAKUAN DENGAN METODE ALOKSAN 

 

Tabel V.7  

Selisih Kadar Glukosa Darah (mg/mL) Pada Waktu Pengamatan (hari) 

 

Kelompok 

 

No 

Mencit 

Selisih kadar glukosa darah (mg/mL) 

pada waktu pengamatan (hari) 

H0-H1 H0-H7 H0-H14 

 

 

 

Kelompok 

Kontrol positif 

Tragakan 1% 

1 -5,00 -3 -15 

2 -19,00 -22 -26 

3 -3,00 -62 -81 

4 -2,00 -8 -51 

5 -1,00 -30 -32 

Jumlah -30,00 -125,00 -205,00 

Rata-rata -6,00 -25,00 -41,00 

SD 7,42 23,32 25,89 

 

 

Kelompok 

Kontrol negatif 

(air suling) 

1 -4 5 23 

2 1 0 0 

3 0 17 27 

4 -9 -9 -8 

5 7 28 28 

Jumlah -5 41 70 

Rata-rata -1 8,2 14 

SD 5,96 14,52 16,78 

 

 

Kelompok 

Pembanding 

(glibenklamid 

5mg/KgBB) 

1 4 53 189 

2 11 72 211 

3 1 12 153 

4 9 50 188 

5 4 60 189 

Jumlah 29 247 930 

Rata-rata 5,80 49,40 186,00 

SD 4,09 22,56 20,83 

 

 

Dosis I 

(ekstrak biji pepaya 

100 mg/KgBB) 

1 0 9 16 

2 1 8 105 

3 1 3 4 

4 1 3 3 

5 0 24 27 

Jumlah 3 47 155 

Rata-rata 0,60 9,40 31,00 

SD 0,55 8,62 42,51 
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LAMPIRAN 7 

Tabel V.7 

(LANJUTAN) 

 

 

Kelompok 

 

No 

Mencit 

Selisih kadar glukosa darah (mg/mL) 

pada waktu pengamatan (hari) 

H0-H1 H0-H7 H0-H14 

 

 

Dosis Uji II 

(ektrak biji pepaya 

200 mg/KgBB) 

1 1 9 132 

2 1 58 127 

3 3 5 124 

4 2 4 100 

5 1 4 88 

Jumlah 8 80 571 

Rata-rata 1,60 16,00 114,20 

SD 0,89 23,57 19,14 

 

 

Dosis Uji III 

(ekstrak biji pepaya 

400 mg/KgBB) 

1 3 59 75 

2 0 5 106 

3 1 10 18 

4 4 14 19 

5 7 31 51 

Jumlah 15 119 269 

Rata-rata 3 23,8 53,8 

SD 2,74 21,97 37,67 

 

Keterangan: I (kontrol negatif) = diberi air suling 

  II (kontrol positif) = diberi suspensi tragakan 1% 

III (pembanding) =diberi suspensi glibenklamid 5mg/70KgBB 

IV (uji dosis I) = diberi ekstrak biji pepaya 100 mg/KgBB 

V (uji dosis II)  = diberi ekstrak biji pepaya 200 mg/KgBB 

  VI (uji dosis III)  = diberi ekstrak biji pepaya 400 mg/KgBB 
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LAMPIRAN 8 

PERSENTASE PERUBAHAN KADAR GLUKOSA DARAH 

Tabel V.8 

Persentase Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/mL)  

 

Kelompok 

 

No 

Mencit 

Persentase perubahan kadar glukosa 

darah (%) pada waktu pengamatan (hari) 

H1 H7 H14 

 

 

 

Kelompok 

Kontrol positif 

Tragakan 1% 

1 -2,31 -1,38 -6,94 

2 -9,54 -11,05 -13,06 

3 -1,51 -31,31 -40,9 

4 -0,94 -3,77 -24,05 

5 -0,46 -14,08 -15,02 

Jumlah -14,76 -61,59 -99,97 

Rata-rata -2,95 -12,32 -19,99 

SD 3,75 11,81 13,20 

 

 

Kelompok 

Kontrol negatif 

(air suling) 

1 -4,76 5,95 27,38 

2 1,04 0 0 

3 0 17,7 28,12 

4 -8,03 -8,03 -7,14 

5 6,03 24,13 24,13 

Jumlah -5,72 39,75 72,49 

Rata-rata -1,14 7,95 14,50 

SD 5,43 13,03 16,75 

 

 

Kelompok 

Pembanding 

(glibenklamid 

5mg/KgBB) 

1 1,64 21,81 77,77 

2 4,21 27,58 80,84 

3 0,46 5,63 71,83 

4 3,76 20,92 78,66 

5 1,54 23,16 72,97 

Jumlah 11,61 99,1 382,07 

Rata-rata 2,32 19,82 76,41 

SD 1,59 8,34 3,85 

 

 

Dosis I 

(ekstrak biji pepaya 

100 mg/KgBB) 

1 0 4,22 7,51 

2 0,5 4,06 53,29 

3 0,49 1,49 1,99 

4 0,43 1,29 1,29 

5 0 10,52 11,84 

Jumlah 1,42 21,58 75,92 

Rata-rata 0,28 4,32 15,18 

SD 0,26 3,73 21,73 
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LAMPIRAN 8 

Tabel V.8 

(LANJUTAN) 

 

 

Kelompok 

 

No 

Mencit 

Presentase perubahan kadar glukosa 

darah (%) pada waktu pengamatan (hari) 

H1 H7 H14 

 

 

Dosis Uji II 

(ektrak biji pepaya 

200 mg/KgBB) 

1 0,41 3,76 55,23 

2 0,44 35,77 56,44 

3 1,47 2,45 60,78 

4 1,04 2,08 52,08 

5 0,49 1,99 33,83 

Jumlah 3,85 46,05 258,36 

Rata-rata 0,77 9,21 51,672 

SD 0,47 14,86 10,45 

 

 

Dosis Uji III 

(ekstrak biji pepaya 

400 mg/KgBB) 

1 1,23 24,27 30,86 

2 0 2,47 52,47 

3 0,38 3,86 6,94 

4 1,63 5,73 7,78 

5 3,48 15,42 25,37 

Jumlah 6,72 51,75 123,42 

Rata-rata 1,34 10,35 24,68 

SD 1,36 9,29 18,78 

 

Keterangan: I (kontrol negatif) = diberi air suling 

  II (kontrol positif) = diberi suspensi tragakan 1% 

III (pembanding) =diberi suspensi glibenklamid 5mg/70KgBB 

IV (uji dosis I) = diberi ekstrak biji pepaya 100 mg/KgBB 

V (uji dosis II)  = diberi ekstrak biji pepaya 200 mg/KgBB 

VI (uji dosis III)  = diberi ekstrak biji pepaya 400 mg/KgBB 
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